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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran biologi harus didesain sedemikian rsgfaingga memberikan
kesempatan kepada para peserta didik untuk menurkéuoibangkan kemampuan
mereka secara maksimum. Namun selama ini banyalgajgn yang hanya
menggunakan metode konvensional dalam pembelaj&@alain itu banyak yang
hanya menggunakan buku pelajaran dan LKS sebagabesu belajar utama.
Sehingga para pengajar sering melupakan sumbgabel@ngajar yang terdapat di
lingkungan sekitar. Baik di sekitar sekolah maupang di luar sekolah.

Metode pembelajaran observasi merupakan cara amelatin siswa untuk peka
dan aktif terhadap lingkungan sekitar. Dengan mak observasi, menuntut
keaktifan siswa didalam proses pembelajaran. Sétajrjika siswa observasi pada
tempatnya langsung maka dapat merangsang pikiramdobrak wawasan yang
sempit, kemampuan pola pikir siswa yaitu berpi&gi$ dan kritis dapat berkembang.
Metode observasi sangat tepat jika diterapkan dafateri pokok yang berkaitan
langsung dengan alam sekitar dan obyeknya dapattliiamisalnya materi ekosistem
yang bersangkutan dengan habitat makhluk hidup.

Pembelajaran ekosistem adalah proses pembelajarangenjelaskan konsep
kesatuan antara makhluk hidup dengan lingkunganbggk, komponen biotik dan
abiotik yang saling mempengarthinti dalam kajian ekosistem adalah lingkungan
alam di seluruh dunia, baik biotik maupun abioting saling berpengaruh.

Betapapun kecil dan terpencil suatu sekolah seldkarangnya mempunyai
empat jenis sumber belajar yang sangat kaya dandoéaat, yaitu:

1. Masyarakat kota atau desa di sekeliling sekolah;

2. Lingkungan fisik di luar sekolah;
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3. Bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekag j@muang yang dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan, namun kalauaklialapat bermanfaat
sebagai sumber dan alat bantu belajar mengajar;

4. Peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi di maaskar cukup menarik perhatian
siswa. Ada peristiwa yang mungkin tidak dapat digas akan berulang kembali.
Jangan lewatkan peristiwa itu tanpa ada catata@ jpattu atau alam pikiran
Sisw&.

Kedudukan siswa dalam kurikulum berbasis kompeteresupakan "produsen”
dalam artian siswa sendirilah yang mencari tahuggmuan yang dipelajarinya.
Guru sebagai fasilitator hanya memberikan konsepnd@mberikan kesempatan agar
siswa dapat lebih berkembang dengan memanfaathkdrahgang ada di lingkungan
sebagai sumber pengetahuan sfswdetode observasi lingkungan adalah untuk
menjawab problematika dalam pembelajaran sainsodpiofjang sekiranya dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Untuk meningkatkan standar kompetensi, suatu lemipegdidikan di Kendal
seperti MTs NU 08 Gemuh sebagai lembaga pendiddtam yang turut bertanggung
jawab dalam menciptakan lulusan yang memiliki kemaam, keterampilan dan
keterpaduan antara sains dan Islam. Oleh karerdaitum pembelajaran sains pokok
bahasan ekosistem menerapkan model pembelajaragardemetode observasi
lingkungan di sekitar sekolah dengan tujuan untekeapai standar kompetensi yang
telah ditetapkan oleh Depdiknas.

Berangkat dari sinilah penulis tertarik untuk meledn penelitian terhadap
pembelajaran ekosistem dengan menggunakan metabgvabi linkungan sekitar
sekolah di MTs NU 08 Gemuh terletak di kelurahamfan, kecamatan Gemuh.
Sekolah tersebut masih memiliki lingkungan alanpesg sungai, kebun, dan area
persawahan. Oleh karena itu tepat jika digunakdmags sumber pembelajaran

ekosistem.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok pernmtzmalgang penulis angkat
dalam penelitian ini adalalApakah metode observas lingkungan alam sekitar
sekolah efektif terhadap hasil belajar biologi materi pokok ekosistem di MTs. NU
08 Gemuh Kendal ?

C. Tujuan Pendlitian
Sejalan dengan perumusan masalah dalam skripsnaka tujuan penelitian
ini adalah: Untuk mengetahui Pengaruh Metode obsemingkungan alam sekitar
terhadap hasil belajar biologi materi pokok ekiesis pada peserta didik kelas VIi
MTs NU 08 Gemuh Kab. Kendal

D. Pembatasan Istilah
Sebelum penulis membahas lebih lanjut dalam pemulskripsi ini, kiranya
penting penulis menjelaskan judul penelitian iningEn harapan agar mudah
dipahami, terarah, jelas dan tepat sasaran. S#lajnga untuk menghindarkan agar
tidak terjadi kesalahpahaman serta salah tafsitulJitu perlu dikemukakan batasan-
batasan judul yang perlu mendapat penjelasan segeara
a. Metode Observasi Lingkungan alam sekitar pada pkjaioen ekosistem
Metode adalah suatu cara atau tekhnik untuk mencapaarufdbservas,
secara harfiah adalah pengamatan terhadap seKagannya dalam pembelajaran
maka metode pengamatan adalah cara atau tekhniketggaran dimana siswa
diajak mengamati, mencatat dan menyimpulkan segetauatu yang menjadi
obyek pembelajaran pada materi tertentu.
Lingkungan adalah suatu sistem kompleks yang berada di haividu
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangamismgf. Sedangkan
lingkungan alam menurut kamus besar bahasa Indoyagu keadaan (kondisi,
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kekuatan) sekitar yang mempengaruhi perkembangatirdzkah laku organisme
Dalam pembelajaran ekosistem berarti siswa mengalaatah alam yang ada di
sekitar sekolah guna mencari unsur-unsur biotik ddomotik yang saling
mempengaruhi guna mencapai tujuan pendidikan hiop@gla materi pokok
ekosistem.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan gindan
sumber belajar pada suatu lingkungan bélaj@ecara umum pembelajaran
dilukiskan sebagai upaya orang yang tujuannya iaembantu orang belajar.

Ekosistem adalah suatu kawasan alam yang di dalamnya tgycaksur-
unsur hayati (organisme) dan unsur-unsur non-hgyadit-zat tidak hidup) serta
antara unsur-unsur tersebut terjadi hubungan timbalik’. Pembelajaran
Ekosistem adalah proses pembelajaran yang mergeldsinsep kesatuan antara
makhluk hidup dengan lingkungannya, baik kompongnikodan abiotik yang

saling mempengaruhin{a

b. Hasil belajar
Hasil belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu sihalan belajar. Hasil
berarti sesuatu yang diadakan oleh usaBadangkan belajar berarti ptahapan
perubahan tingkah laku siswa yang positif sebagail Interaksi edukatif dengan
lingkungan yang melibatkan proses kogrilif.
Jadi hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh ud@mha perubahan
tingkah laku siswa sebagai hasil interaksi edukdghgan lingkungan yang

melibatkan proses kognitif.
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E. Manfaat Pendlitian
Diterapkannya metode observasi lingkungan alantare#talam pembelajaran
diharapkan dapat membawa manfaat, diantaranyahadala

1. Bagi guru: dengan dilaksanakan penelitian ini gdapat sedikit mengetahui
strategi pembelajaran dengan metode pembelajarang yefektif untuk
memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran kelas, sehingga
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik, dan materi
pembelajaran dapat diminimalkan.

2. Bagi lembaga pendidikan MTs NU 08 Gemuh kabupatemdél: memberi
masukan kepada para guru MTs NU 08 Gemuh Kendglrtgrupaya peningkatan
hasil belajar dalam pembelajaran Biologi melaluhgrapan metode observasi
lingkungan alam sekitar sekolah.

3. Bagi peserta didik: dengan diterapkan metode obsetlingkungan alam sekitar
sekolah ini peserta didik akan lebih berfikir lgijtianalitis, dan mencoba
memecahkan masalah yang dihadapi sendiri, kebiaeaakan ditransfer dalam

kehidupan bermasyarakat.



